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SUMMARY

IRA SANJAYANI SITANGGANG. Growth and yield of soybean (Gfycine max (L) 

Merriil) Rajabasa varieties with various weed control on immature rubber land 

( Supervised by MARIA FITRIANA and TEGUH ACHADI).

The aim of this research was to know the influence of some weed control on

growth and yield of soybean .

This research was conducted in farmer land, North Indralaya from September

until December 2010. The sequences of this research activity was land preparation, 

cultivation, fertilization, maintenance and harvesting. The research method that used 

in this study was Randomized Complete Block design with eight treatments and 

three replicates so there were 24 units of treatment. Treatment factors which 

performed are Po: without weed control, Pj: weeding once on the second week after

planting, P2: weeding once on the third week after planting, P3: weeding once on the

fourth week after planting, P4: weeding twice on the second and fourth week after 

planting, P5: weeding with Acetochlor herbicide one day after planting, P6: weeding 

with Paraquat herbicide on third week after planting, P7: weeding with Acetochlor 

one day after planting, Paraquat three weeks after planting and application of much 

on the third week after planting (integrated) .

The result showed that weeding gave a significant effect on plant height, 

number of nodules, plant dry weight, number of pods per plant, seed weight per 

plant, weight of 100 seeds, dry seed weight per plot and seed weight per hectare 

whereas for the number of branches, root dry weight and total node per plant are not



significant different. The best yield were the treatment weeding twice on the second

and fourth week after planting, it was 1,77 ton per ha.



RINGKASAN

IRA SANJAYANI SITANGGANG. Pertumbuhan dan hasil kedelai (Glycine 

(L) Merrill) varietas Rajabasa dengan berbagai pengendalian gulma pada kebun karet 

belum menghasilkan (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan TEGUH

max

ACHADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa pengendalian 

gulma terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai varietas rajabasa.

Penelitian ini dilaksanakan di kebun karet rakyat, desa sukamulya,

kecamatan Indralaya Utara, kabupaten Ogan Ilir dari bulan September sampai bulan 

Desember 2010. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK)

yang terdiri dari delapan perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat

24 unit perlakuan. Perlakuannya adalah Po : Tanpa Pengendalian gulma, Pi : 

Penyiangan gulma sekali pada dua minggu setelah tanam, P2 : Penyiangan gulma 

sekali pada tiga minggu setelah tanam, P3 : Penyiangan gulma sekali pada empat 

minggu setelah tanam, P4 : Penyiangan gulma dua kali pada dua dan empat minggu 

setelah tanam, P5: Pengendalian gulma dengan herbisida Acetochlor satu hari setelah 

tanam, P6 : Pengendalian gulma dengan herbisida parakuat pada tiga minggu setelah 

tanam, P7: Pengendalian gulma dengan Acetochlor satu hari setelah tanam, parakuat 

pada tiga minggu setelah tanam dan pemberian serasah empat minggu setelah tanam 

(terpadu).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian gulma berbeda nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah bintil akar, berat kering tanaman, jumlah polong per



tanaman, berat biji per ta berat 100 biji, berat biji kering per petak dan berat biji per

hektar sedangkan untuk n aman, jumlah cabang, berat kering akar, jumlah buku per

tanaman tidak berbeda nyata dan berat kering gulma berbeda sangat nyata. Produksi

terbaik terdapat pada perlakuan pengendalian gulma dua kali yaitu pada dua dan

empat minggu setelah tanam yaitu 1,77 ton per hektar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kedelai (Glycine max (L) Merrill) merupakan salah satu sumber protein 

nabati, 2% sumber kalori rakyat Indonesia diperoleh dari kedelai. Dalam 100 g bahan 

kedelai terkandung 35 g protein, 35 g karbohidrat, 18 g lemak, serat dan vitamin 12 g 

(Lamina, 1989). Tanaman kacang-kacangan seperti kacang tanah, kacang hijau, dan 

kedelai memegang peranan penting sebagai bahan pangan, pakan, dan bahan baku 

industri. Hasil rata-rata per hektar kedelai di Indonesia terus meningkat, tetapi 

produktifitas tersebut masih rendah bila dibandingkan dengan rata-rata hasil di 

beberapa negara seperti di Amerika Serikat, Jepang dan Taiwan yang telah mencapai 

3,0 ton per hektar. Sementara di Indonesia, varietas Pangrango yang dilepas Badan 

Litbang Pertanian pada tahun 1995 hanya memiliki daya hasil antara 1,2-2,0 ton per 

hektar (Rukmana dan Yuniarsih, 1996).

Peningkatan jumlah penduduk, kesejahteraan, dan perkembangan

perekonomian nasional membawa dampak pada peningkatan permintaan kedelai.

Tahun 2000 total impor kedelai (biji, minyak dan tepung) Indonesia dari Amerika

Serikat mencapai 1,2 juta ton bernilai seperempat milyar dolar Amerika, hampir 5 % 

total eksport Amerika Serikat untuk komoditas tersebut, dan menempatkan Indonesia 

sebagai importir kedelai terbesar di dunia (Widianarko, 2003).

Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) merupakan komoditi ekspor yang 

mampu memberikan sumbangan di dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. 

Ekspor Karet Indonesia selama 20 tahun terakhir terus menunjukkan adanya 

peningkatan dari 1.0 juta ton pada tahun 1985 menjadi 1.3 juta ton pada tahun 1995

1
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dan 1.9 juta ton pada tahun 2004. Pendapatan devisa dari komoditi ini pada tahun 

2004 mencapai US$ 2.25 milyar, yang merupakan 5% dari pendapatan devisa bukan 

migas (Siregar, 2003).

Sumatera selatan merupakan salah satu daerah penghasil karet terbesar di 

Indonesia, namun ekstensifikasi perkebunan karet yang luas tidak diimbangi dengan 

peningkatan produktifitas. Secara umum produksi karet rata-rata rendah yaitu sekitar 

610 kg per hektar per tahun dan mutu karet yang dihasilkan masih relatif rendah . 

Pada tahun 2004, total produksi karet provinsi Sumatera Selatan mencapai 641.232 

ton. Produksi karet perkebunan rakyat mencapai 72,75%, perkebunan besar milik 

Negara sebanyak 6,52% dan perkebunan besar milik swasta ± 20,73% (Dinas 

Perkebunan Sumatera Selatan, 2006).

Lahan-lahan kosong di antara tanaman perkebunan dan kehutanan yang 

selama ini tidak atau kurang dimanfaatkan ini merupakan peluang untuk 

pengembangan tanaman pangan, seperti tanaman jagung dan kacang-kacangan. Pola 

tersebut sangat penting untuk meningkatkan produktivitas lahan, meningkatkan 

pendapatan petani serta tanaman utama karet terpelihara.1 Hal tersebut dilakukan 

dengan melihat luas penutupan tajuk yang belum terlalu rimbun pada tanaman- 

tanaman karet yang berusia muda di bawah umur tiga tahun sehingga peluang 

pemanfaatan lahan antar tanaman karet untuk tanaman pangan sebagai tanaman sela 

masih sangat potensial untuk dikembangkan (Hadi, 2006).

Interaksi antar tanaman dengan faktor lingkungan baik biotik maupun abiotik 

sangat mempengaruhi hasil tanaman yang akan dicapai. Salah satu masalah yang 

dapat ditimbulkan akibat adanya interaksi antara tanaman dengan faktor lingkungan

1 http://kalteng.litbang.deptan.go.id/ind/images/data/jagung_sela_karet.pdf

http://kalteng.litbang.deptan.go.id/ind/images/data/jagung_sela_karet.pdf
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yaitu keberadaan gulma. Menurut Rao, 2000 dalam Utami (2009) keberadaan 

gulma pada lahan tanaman budidaya sangat berpengaruh terhadap penurunan 

produksi tanaman. Salah satu penyebabnya adalah karena adanya kompetisi antara 

tanaman dengan gulma dalam memanfaatkan sarana tumbuh seperti air, unsur hara, 

cahaya matahari dan ruang tumbuh (Syawal, 2010). Selain itu, gulma juga menjadi 

inang alternatif bagi serangga hama, penyakit dan nematoda tertentu.

Periode kritis tanaman karena persaingan dengan gulma merupakan waktu

minimum yang khusus tanaman harus bebas gulma untuk mencegah menurunnya

hasil panen (Nieto et al., 1986 dalam Moenandir et al., 1988). Menurut Utomo et al., 

(1986) dalam Pumomo dan Rahmianna (1993), periode kritis tanaman terhadap 

persaingan gulma adalah antara tiga hingga enam minggu setelah tanam, sedangkan 

menurut Pumomo (1986) penyiangan gulma dua kali pada umur dua dan empat 

minggu setelah tanam dapat meningkatkan hasil 34 % dibandingkan dengan

tanaman yang tidak disiang.

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara mekanis, kultur teknis, biologi 

(hayati), kimia (penggunaan herbisida), dan secara terpadu (Rao, 2000). 

Pengendalian gulma pada tanaman kedelai dapat dilakukan dengan cara penyiangan 

dengan tangan, pemakaian serasah alang-alang dengan meletakkan serasah tersebut 

diantara tanaman sampai seluruh tanah tertutupi, penggunaan herbisida pra-tumbuh 

dan pasca tumbuh. Penyiangan sudah menjadi kebiasaan petani dengan 

menggunakan kored atau arit, sedangkan penggunaan herbisida pra-tumbuh 

dilakukan satu sampai tiga hari setelah tanam. Pada umumnya gulma akan tertekan 

pertumbuhannya atau tidak tumbuh sampai tanaman berumur 45 hari ( biasanya
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persentase penutupan gulma tidak lebih dari 25%) dan dengan demikian selama masa 

kritis kedelai terhindar dari persaingan dengan gulma (Hidayati, 2009).2

Mulsa adalah bahan yang dihamparkan dipermukaan tanah dengan maksud 

untuk menjaga kelembaban tanah, memelihara kandungan bahan organik, menekan 

pertumbuhan gulma, memperkecil kehilangan air, dan meningkatkan penyerapan air 

oleh tanah. Mulsa dapat berupa mulsa organik maupun anorganik. Sisa hasil panen 

seperti jerami padi maupun tanaman pengganggu seperti rumput-rumputan dan 

alang-alang, banyak digunakan sebagai mulsa organik (Umboh, 2000).

Beberapa penelitian menunjukkan penggunaan mulsa organik memberikan 

pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Penggunaan mulsa 

jerami padi dengan takaran rekomendasi sebanyak 5 ton/ha dan sejumlah jerami yang 

ada dalam satu petakan alami dapat memelihara kelembaban tanah dan menekan 

pertumbuhan gulma.3 Pemberian mulsa alang-alang mampu meningkatkan jumlah 

polong per tanaman, jumlah polong isi dan berat kering biji tanaman kedelai 

(Fahrurrozi et al., 2005) sedangkan menurut Adisarwanto (2005), pemakaian mulsa 

jerami padi yang dihamparkan sebanyak 5 ton per hektar mampu menekan 

pertumbuhan gulma 50-60 % sehingga gulma masih dapat tumbuh 40-50 % .

Acetochlor merupakan salah satu herbisida yang dapat digunakan sebagai 

herbisida pra-tumbuh atau pasca tumbuh untuk mengendalikan rumput semusim, teki 

dan gulma daun lebar pada tanaman jagung, kedelai, kacang tanah dan sorgum. 

Acetochlor dapat digunakan untuk mengendalikan gulma daun lebar seperti 

Phyllanthus niruri Auch (meniran), Echinochloa colona (jejagoan leutik), Eleusine

2 http:/www.jurnalagroland.kedelai.

3 Repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/21555/chapter%201.pdf

http://www.jurnalagroland.kedelai
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indica (rumput belulang) dan Cyperus rotundus (teki) pada tanaman kedelai. 

(Wardjito, 1995).4

Parakuat merupakan herbisida pascatumbuh yang cukup luas penggunaannya 

untuk mengendalikan gulma yang merupakan herbisida kontak tidak memilih. 

Setelah penetrasi ke dalam daun atau bagian lain yang hijau, bila terkena sinar 

matahari, molekul herbisida ini bereaksi menghasilkan hydrogen peroksida yang 

merusak membran sel dan seluruh organ tanaman, sehingga tanaman seperti terbakar. 

Herbisida ini baik digunakan untuk mengendalikan gulma golongan rumputan dan 

berdaun lebar. Parakuat merupakan herbisida kontak dan menjadi tidak aktif bila

bersentuhan dengan tanah. Parakuat tidak ditranslokasikan ke titik tumbuh, residunya

tidak tertimbun dalam tanah, dan tidak diserap oleh akar tanaman (Fadhly dan Tabri,

2007).

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui pengendalian gulma yang paling baik untuk meningkatkan produksi 

tanaman kedelai, sehingga diharapkan dapat memberikan masukan dalam teknik

budidaya tanaman ini.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh beberapa pengendalian 

gulma terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai varietas Rajabasa.

4 http://www.bps.go.id/sector/agri/herbisida/table7/html

http://www.bps.go.id/sector/agri/herbisida/table7/html
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C. Hipotesis

Diduga penyiangan gulma dua kali pada dua dan empat minggu setelah tanam 

memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

kedelai.

tanaman
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